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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Subjek dengan kemampuan matematika tinggi mampu melalui semua 

tahapan pada langkah pemecahan Polya yang meliputi memahami 

masalah, membuat rencana pemecahan masalah, melaksanakan 

rencana pemecahan masalah, dan memeriksa kembali hasil.  

2. Subjek berkemampuan sedang dalam menyelesaikan masalah belum 

mampu melalui semua tahapan pemecahan Polya, hanya dapat melalui 

tahapan memahami masalah, membuat rencana, dan melaksanakan 

rencana pemecahan masalah.  

3. Subjek  berkemampuan rendah dalam menyelesaikan masalah belum 

mampu melalui semua tahapan pemecahan masalah Polya, hanya dapat 

melalui tahap memahami masalah dan membuat rencana. Subjek 

berkemampuan rendah masih kesulitan dalam menentukan langkah 

selanjutnya dan tidak dapat menjawab soal dengan tepat 

Pada tahap memahami masalah dan membuat rencana pemecahan masalah 

ketiga subjek melakukan dengan benar. Akan tetapi subjek kemampuan rendah 

dalam membuat rencana pemecahan masalah berdasarkan rumus keliling persegi 

panjang, mencari kelilingnya tapi tidak melanjutkan untuk mencari biaya 

pemasangan pagar. Sedangkan pada tahap melaksanakan rencana pemecahan 
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masalah subjek dengan kemampuan matematika tinggi dan sedang dapat 

melaksanakan penyelesaian dengan tepat. Namun subjek kemampuan rendah pada 

tahap  melaksanakan rencana subjek hanya mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian dengan mencari keliling kebun tapi tidak dapat melanjutkan untuk 

mecari biaya pemasangan pagar atau tidak sampai pada penyelesaian akhir. 

B. SARAN 

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

guru  SMP untuk mengidentifikasi profil kemampuan matematika peserta 

didik SMP serta dapat digunakan dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan 

matematika. Guru juga diharapkan lebih memberikan kesempatan kepada 

peserta didik melakukan aktivitas  penyelidikan secara mandiri dan tidak 

terlalu banyak dibantu agar kemampuan peserta didik  terlatih. 

2. Bagi Siswa 

Para didik hendaknya mengamati dengan seksama penjelasan yang 

diberikan oleh guru. Selain itu, disarankan juga agar para peserta didik 

lebih rajin dalam belajar dan tekun berlatih mengerjakan soal-soal 

matematika secara mandiri baik di rumah maupun di sekolah.  

3. Bagi Orang Tua 

Para orang tua hendaknya memperhatikan keseharian anak-anak 

dan mengarahkan mereka untuk selalu belajar di rumah. 
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